BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Manajemen

Manajemen Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata kerja
“to manage” yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan,
mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan,
melaksanakan, dan memimpin. Kata “Management” berasal dari bahasa latin
“mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi “manus” berarti bekerja
berkali-kali.*

Sedangkan menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat
mengenai pengertian manajemen. Berikut ini disebutkan beberapa pendapat
tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti manajemen diantaranya:

Menurut Henry L Sisk dalam bukunya “Principles of Management”
disebutkan Management is the coordination of all resources through, the
processes of planning, organizing, directing, and controlling in order to attain
stated objectives.”? Artinya manajemen adalah proses pengkoordinasian

selurun  sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

!Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Educa, 2010), 1.
2Henry L. Sisk, South western, Principles Of Management, ( Cincinnati Ohio: Philippine
Copyright, 1969), 6.
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Sedangkan, Menurut George R. Terry: Manajemen adalah suatu proses
khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan
melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya.?

Dari pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
manajemen merupakan sebuah proses kegiatan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan dan
ditentukan sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien.

Pendidikan karakter

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan
dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya,
diwujudkan dalam interaksi dengan tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan
lingkungannya.

Nilai-nilai tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian, sopan santun,
kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual,
dan berfikir logis. Oleh karena itu penanaman pendidikan karakter tidak hanya
sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih ilmu pengetahuan atau

melatih suatu ketrampilan tertentu. Penanaman pendidikan karakter perlu

3Anton Athoillah, Dasar-dasar Manajemen, ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), 16.
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proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan
sekolah, keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan (exposure)
media massa.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai karakter peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga negara Yyang religius,
nasionalis, produktif dan kreatif.*

Dengan demikian, pendidikan karakter adalah segala upaya yang
dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Tugas guru
adalah membentuk karakter peserta didik yang mencakup keteladanan, perilaku
guru, cara guru menyampaikan, dan bagaimana bertoleransi.

Karakter Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia
yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Dasar dari UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003, yaitu: Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
perwujudan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

4Zubaiedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lenbaga
Pendidikan, (Jakarta: Kharisma Putera Utama, 2011), 14.
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Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
diatas mengarah pada sistem pendidikan nilai yang mempunyai fungsi sebagai
standar dan dasar pembentukan konflik dan pembuatan keputusan, motivasi

dasar penyesuaian diri dan dasar perwujudan diri.

3. Manajemen Pendidikan Karakter

Manajemen pada konteks pendidikan karakter di sekolah merupakan
upaya pengkondisian peserta didik dan seluruh stakeholder yang ada supaya
dapat melaksanakan karakter yang luhur Adapun pelaksanaan karakter yang
diterapkan oleh siswa merupakan bentuk dari kesadaran peserta didik akan
pentingnya nilai tersebut bagi kehidupannya walaupun pada mulanya sangat
memungkinkan peserta didik bersangkutan merasa dipaksa.® Tidak hanya pada
tataran kognitif tetapi menyentuh pada internalisasi dan Pengamalan nyata
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen
atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana
pendidikan karakter direncanakan (planning), dilaksanakan (actuating), dan
dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah
secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga

kependidikan atau komponen terkait lainnya. dengan demikian manajemen

SAhmad Salim, Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah Sebuah Konsep Dan
Penerapannya, Jurnal Tarbawi ,Volume 1 Nomor 2 Juli- Desember 2015, issn 2442 -8809
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sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam aplikasi pendidikan
karakter di sekolah. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
harus dilibatkan.®

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan semua
aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka
mencapai tujuan.” Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan
visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk
masa mendatang.

Berdasarkan uraian diatas tentang pengertian manajemen dan juga
pengertian pendidikan karakter maka proses manajemen Pendidikan karakter
harus dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah sesuai prinsip dan
fungsi manajemen yaitu :

1)  Perencanaan Pendidikan Karakter
Perencanaan merupakan langkah untuk mengenalkan peserta didik

Pada nilai-nilai karakter baik melalui kegiatan pembelajaran maupun

kegiatan di sekolah lainnya. Perencanaan kegiatan program pendidikan

karakter di sekolah mengacu pada jenis-jenis kegiatan yang hanya

memuat unsur-unsur tujuan sasaran kegiatan, subtansi kegiatan,

®Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; Konsep dan Implementasinya di
Sekolah, (Yogyakarta, PT Pustaka Insan Madani, 2012), 57

"Sugeng Listyo Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran: Pada Bidang
Study, Bidang Study Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan dan Konseling,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 1
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pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, mekanisme pelaksanaan
koordinasi dengan waktu dan tempat serta fasilitas pendukung.® Pada
tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali
dikristalisasi dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber
ideologi bangsa perundangan yang terkait serta pertimbangan teoritis.®

Langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum pendidikan
karakter antara lain: mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan
pendidikan karakter, merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah,
merumuskan indikator perilaku peserta didik, mengembangkan silabus
dan rencana  pembelajaran  berbasis  pendidikan  Kkarakter,
mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke seluruh mata
pelajaran, mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk
mengukur ketercapaian program pendidikan karakter, membangun
komunikasi dan kerjasama sekolah dengan orangtua peserta didik.*°

2)  Pengorganisasian Pendidikan karakter

Ernest Dale memberikan pengorganisasian sebagai sebuah proses

yang berlangkah jamak. Adapun proses pengorganisasian dilaksanakan

dengan pemerincian pekerjaan, dalam memperinci pekerjaan adalah

8Pupuh Fathurrohman,Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Repika Aditama,
2013), 193-194.

*Muchlis Semani dan Hariyanto, Konsep dan model Pendidikan karakter,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), 111.

Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya di
Sekolah,(Yogyakarta, PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 78.
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menetukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi, kemudian membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-
kegiatan yang dapat dilksanakan oleh perseorangan atau perkelompok,
lalu menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara yang rasional,
efisien,  kemudian  menetapkan  mekanisme  kerja  untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.
Terakhir adalah melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahan kan dan meningkatkan efektifitas'?

Salah satu fungsi atau tugas manajemen adalah mengorganisasi.
Dalam tugas ini tidaklah dimaksud manajer membuat organisasi atau
menggerakkan para anggota organisasi, melainkan membuat struktur atau
merumuskan mekanisme kerja bagi organisasinya. Semua tugas yang
harus dikerjakan dalam organisasi dikelompok-kelompokkan menjadi
unit-unit kerja. Kemudian pekerjaan pada setiap unit dibagi-bagikan
kepada personalia yang ada pada unit itu sesuai dengan kompetensinya
masing-masing. Tetapi bila unit kerja itu besar, maka ia dapat pula dibagi
lagi menjadi sub unit sebelum pembagian tugas untuk masing-masing
individu dilakukan.

Begitu pula kalau organisasi itu sangat besar, beberapa unit kerja

yang mempunyai kesamaan dapat pula digabungkan dibawah nama

Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa, 2010),
64.
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tertentu, departemen misalnya.'> Untuk menterjemahkan kegiatan antar
komponen organisasi agar dapat dipahami, dan dijadikan pedoman dalam
bekerja dituangkan dalam suatu struktur organisasi. Dengan perkataan
lain agar komponen itu bisa berkaitan satu dengan lainnya, dalam arti
bahwa masing-masing komponen itu berinteraksi sesuai dengan harapan
tercapainya tujuan organisasi diperlukan kerangka yang berfungsi sebagai
pedoman pelaksanaan kerja sama. Kerangka kerja sama itu disebut
struktur.’® Dengan demikian struktur organisasi adalah mekanisme kerja
organisasi itu yang menggambarkan unit-unit kerjanya dengan tugas-
tugas individu didalamnya beserta kerja samanya dengan individu —
individu lain dan hubungan antara unit-unit kerja itu baik secara vertikal
maupun horisontal.

Pada struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembagian kerja,
jenis kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dengan bawahan,
kelompok, komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran
komunikasi. Suatu struktur organisasi menspesifikasi pembagian
kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang

berbeda-beda itu dihubungkan.*

104.

2Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 56-57.
13Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizya Jaya, 2005),

14Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 75.
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Struktur mengikuti proses, dan berikut adalah beberapa hal penting
yang diperlukan oleh organisasi : Pertama, Optimisasi unit, Setiap unit,
program dan departemen harus berjalan secara efisien dan efektif.
Masing-masing bidang harus memiliki kejelasan standar mutu, sebaiknya
tertulis, dalam menjalankan programnya. Kedua, Penjajaran vertikal.
Setiap anggota staf harus memahami strategi institusi, demikian pula
dengan arah dan misi institusi tersebut. Ketiga, Penjajaran horizontal.
Kompetensi antar unit, program atau departemen harus dihilangkan atau
sebaliknya, harus ada pemahaman terhadap tujuan dan kebutuhan dari
bagian-bagian lain organisasi. Mekanisme harus menjadi bagian penting
dalam mengatasi masalah secara efektif. Keempat, Satu komando pada
setiap proses. Proses kunci, baik itu kurikulum, pastoral, maupun
administrasi, harus dirancang dan diorganisir, sehingga setiap proses
berada dibawah satu komando.®

3)  Pelaksanaan Pendidikan karakter

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting
disampaikan kepada peserta didik di sekolah. Di mana pelaksanan
pendidikan karakter di sekolah membutuhkan pemahaman dari semua
pihak yang berada di lingkungan dunia pendidikan sehingga

pengajarannya dapat menumbuhkan budi pekerti luhur kepada peserta

SEdward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (Jakarta: IRCiSoD, 2010), 165.
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didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus dilibatkan
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan
etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Penerapan Pendidikan karakter di sekolah setidaknya dapat
ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama,
mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan
kedalam seluruh mata pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan
karakter kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Ketiga,
mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan yang
diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi
kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik.®

Pendidikan karakter bukan berdiri sendiri melainkan merupakan
suatu nilai yang menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di
sekolah proses pendidikan karakter tidak dapat langsung terlihat hasilnya
dalam waktu singkat tetapi memerlukan proses yang kontinu dan

konsisten karakter berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga tidak

8Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;...,78.
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dapat dilakukan dengan hanya satu kegiatan kerja inilah pentingnya
pendidikan karakter karakter terintegrasi dalam kehidupan sekolah baik
dalam konteks pembelajaran dalam kelas maupun di luar kelas.!’

Pendidikan karakter dapat dilihat dalam 4 bentuk integrasi yaitu (1)
integrasi ke dalam mata pelajaran (2) integrasi melalui pelajaran tematik
(3) integrasi melalui penguatan karakter dan pembiasaan (4) kegiatan
ekstrakurikuler (5) integrasi antara program pendidikan sekolah keluarga
dan masyarakat. 8

4)  Pengawasan dan Pengevaluasian Pendidikan karakter

Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi
secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan
hasil pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai peserta
didik. Tujuan penilaian dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-
nilai yang dirumuskan sebagai standar minimal yang telah dikembangkan
dan ditanamkan di sekolah, serta dihayati, diamalkan, diterapkan dan
dipertahankan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian
pendidikan karakter lebih dititik beratkan kepada keberhasilan
penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku peserta didik sesuai

dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan dalam

"Agus Zainul Fitri , Pendidikan Karakter berbasis nilai dan etika di sekolah, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media,2017), 46.

18Agus Zainul Fitri dalam Musfah, pemikiran Pendidikan: Upaya Membangun Manusia
Berkarakter Melalui Pendidikan Holistik (Jakarta: Prenada Media,2011), 132.
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kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat berbentuk penilaian sikap
dan perilaku, baik individu maupun kelompok.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui berbagai program
penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan pencapaian
dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan melalui
langkahlangkah berikut: 1. Mengembangkan indikator dari nilai-nilai
yang ditetapkan atau disepakati. 2. Menyusun berbagai instrumen
penilaian. 3. Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 4.
Melakukan analisis dan evaluasi. 5. Melakukan tindak lanjut.!® Cara
penilaian pendidikan karakter pada peserta didik dilakukan oleh semua
guru. Penilaian dilakukan setiap saat, baik dalam jam pelajaran maupun
diluar jam pelajaran, di  kelas maupun diluar kelas dengan cara
pengamatan dan pencatatan. Untuk keberlangsungan pelaksanaan
pendidikan karakter, perlu dilakukan penilaian keberhasilan dengan
menggunakan indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan
kondisi sekolah yang teramati. Penilaian ini dilakukan secara terus
menerus melalui berbagai strategi.?® Instrumen penilaian dapat berupa

lembar observasi, lembar skala sikap, lembar portofolio, lembar check

19 Kementrian pendidikan nasional, Panduan pelaksanaan pendidikan kareakter , badan
penelitian dan pengembangan 2011.
20 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter..., 90.
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list, dan lembar pedoman wawancara. Informasi yang diperoleh dari
berbagai teknik penilaian kemudian dianalisis oleh guru untuk
memperoleh gambaran tentang karakter peserta didik. Gambaran seluruh
tersebut kemudian dilaporkan sebagai suplemen buku oleh wali kelas.
Dalam proses evaluasi ada beberapa bentuk yang bisa
dikembangkan untuk dapat melihat capaian peserta didik secara lebih
komprehensif. Aspek-aspek penilaian dapat dikembangkan melalui
beberapa cara yaitu: tes tertulis, portofolio, tugas terstruktur, produk hasil
katya pembelajar atas kreativitasnya, dan performance atau penampilan
diri. Kelima jenis penilaian ini direkap dalam bentuk rekapitulasi nilai.
Selanjutnya, untuk memahami perkembangan peserta didik berkaitan
dengan karakternya, perlu juga dilaksanakan Non-tes yang merupakan
proses pengumpulan data untuk memahami pribadi yang bersifat
kualitatif melalui : observasi, wawancara, catatan anekdot, autobiografi,
dan sosiometri studi situs. Teknik-teknik tersebut bertujuan untuk
membantu memberi informasi kepada guru untuk mengetahui karakter

peserta didik secara komprehensif.

21 Rusmaini, Manajemen Pendidikan Karakter di Lembaga Pendidikan Islam, Journal Of Islamic
Education Management, Juni 2017, Vol. 3 No. 1, 132-133.
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4. Karakter Religius

Penanaman nilai-nilai karakter religius merupakan hasil usaha dalam
mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi
rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program penanaman nilai-nilai
karakter religius dirancang dengan baik dan sistematis maka akan
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik karakternya. Disinilah
letak peran dan fungsi lembaga pendidikan.

Kata religius berasal dari kata religi yang artinya kepercayaan atau
keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia.
Kemudian religius dapat diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang
besar terhadap agama. Keshalehan tersebut dibuktikan dengan melaksanakan
segala perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Tanpa
keduanya, seseorang tidak pantas menyandang perilaku predikat religius.?

Karakter religius sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang
direncanangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Kemendiknas
mengartikan bahwa karakter religius sebagai sebuah sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan agama

lain.23

22 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Karakter Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman
sekolah, (Jakarta: Balitbang, 2010), 3
23 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya, ..., 9
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Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang
dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi
keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu
membentuk keutuhan manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar
percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga
seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak
karimah yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari.

Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh-
kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu
agidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan
aturan-aturan ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat.?*

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan nilai
pembentuk karakter yang sangat penting artinya. Manusia berkarakter adalah
manusia yang religius. Memang, ada banyak pendapat tentang relasi antara
religius dengan agama. Pendapat yang umum menyatakan bahwa religius tidak

selalu sama dengan agama.

24 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 41
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Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama,
tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut
beragama, tetapi tidak atau kurang religius.?® Dari pemaparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa karakter religius merupakan sebuah keyakinan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankan perintah Agama dan Menjauhi
segala larangan-Nya.

Berdasarkan sila-sila Pancasila jelaslah bahwa negara Indonesia adalah
negara yang berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa atas dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab. Rumusan yang demikian ini menunjukkan
bahwa negara Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila adalah bukan negara
sekuler yang memisahkan negara dengan agama.

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ditegaskan juga bahwa negara
Indonesia merupakan negara yang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha
Esa. Hal ini berarti bahwa negara sebagai persekutuan hidup yang berketuhanan
Yang Maha Esa memiliki konsekuensi bahwa segala aspek dalam pelaksanaan
dan penyelenggaraan negara harus sesuai dengan hakikat nilai-nilai yang

berasal dari Tuhan.

% Ngainun Naim, Character Bangsa: Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan
llmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),123-124
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Bahasan megenai nilai-nilai karakter religius dalam Pendidikan
Kewarganegaraan dilandasi pemikiran bahwa penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia diarahkan pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang
berkualitas, yakni manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, kreatif, inovatif, dan
bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa, serta menjadi pribadi yang
memiliki kesadaran beragama sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.?

Adapun indikator keberhasilan Pendidikan karakter pada nilai religious
adalah mengucapkan salam , berdoa sebelum dan sesudah belajar,
melaksanakan ibadah keagamaan,dan merayakan hari besar keagamaan.
Indikator tersebut merupakan penanda yang digunakan kepala sekolah, guru
dan personalia sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
sekolah sebagai lembaga pelaksana Pendidikan budaya dan karakter bangsa.?’
Karakter Disiplin

Husdarta menjelaskan, disiplin berarti kontrol penguasaan diri terhadap
impuls yang tidak diinginkan atau proses mengarahkan inpuls pada suatu cita-
cita atau tujuan tertentu untuk mencapai dampak yang lebih besar. Begitu pula
Maman Rachman menjelaskan bahwa disiplin berkenaan dengan pengendalian

diri seseorang terhadap aturan.?®
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Jadi dari beberapa teori diatas dapat di simpulkan disiplin adalah kontrol
diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar
diri baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun
beragama. Disiplin juga merujuk pada kebebasan individu untuk tidak
bergantung pada orang lain dalam memilih, membuat keputusan, tujuan,
melakukan perubahan perilaku, pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip
yang diyakini dari aturan moral yang dianut.

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang
tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada.
Disiplin diri merupakan kepatuhan seseorang terhadap suatu tugas atau
peraturan yang dihadapkan pada dirinya. Walaupun terkadang manusia selalu
di hinggapi hasrat-hasrat mendasar pada dirinya seperti rasa malas, jenuh dan
bosan. Sehingga disiplin diri biasanya disamakan artinya dengan kontrol diri
(self-control).

Menurut Oteng Sutisna dalam menciptakan disiplin yang efektif
diperlukan kegiatan-kegiatan diantaranya sebagai berikut :

a. Guru maupun murid hendaknya memiliki sifat-sifat perilaku warga sekolah

yang baik seperti sopan santun, bahasa yang baik dan benar.

% Marzuki dan Pratiwi Istifany Hag, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius dan Karakter
Kebangsaan, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1, No.1,April 2018

27 Agus Zainul Fitri dalam Musfah, pemikiran Pendidikan: Upaya Membangun Manusia
Berkarakter Melalui Pendidikan Holistik (Jakarta: Prenada Media,2011), 40.

28 Husdarta, H. J. S. Manajemen Pendidikan Jasmani.( Bandung: Alfabeta2010),28
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b. Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman yang adil.
¢. Guru dan murid hendaknya bekerjasama dalam membangun, memelihara dan
memperbaiki aturan-aturan dan norma-norma.?°
Adapun indikator keberhasilan Pendidikan Karakter pada nilai disiplin
adalah guru dan siswa hadir tepat waktu, menegakkan prinsip dengan
memberikan punishment bagi yang melanggar dan reward bagi yang

berprestasi, dan menjalankan tata tertib sekolah. °

Dalam pelaksanaan dunia pendidikan seseorang dikatakan telah
berhasil melalui proses pendidikan apabila seseorang tersebut telah mengalami
perubahan tingkahlaku, begitupula dalam penerapan pendidikan karakter
disiplin yang di terapkan untuk menigktkan hasil belajar peserta didik.
Seseorang dikatakan telah memiliki karakter disiplin apabila seseorang tersebut
memiliki sifat yang patuh dan taat terhadap peraturan yang ada serta
mengerjakan apa yang menjadi tanggung jawabnya secara bersungguh-
sungguh.3?

6. Kerangka kerja McKinsey
a. Model 7S McKinsey

Kerangka 7S dari McKinsey atau yang lebih dikenal dengan McKinsey

29 Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Amgkasa, 1989), 8

30 Agus Zainul Fitri dalam Musfah, pemikiran Pendidikan: Upaya Membangun Manusia
Berkarakter Melalui Pendidikan Holistik (Jakarta: Prenada Media,2011), 40.

31 Moh. Shacib, Pola Asuh Orang tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 21



46

7S Framework adalah sebuah model manajemen untuk melihat seberapa
efektif organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Memang ada
beberapa model dan analisa yang dapat digunakan untuk menentukan di
posisi mana organisasi Kita berada. Baik itu menggunakan analisa eksternal,
internal atau pun keduanya. Salah satu model yang diyakini dan bertahan
sampai hari ini dengan menggunakan pendekatan internal adalah kerangka
kerja 7S dari McKinsey.*?

Kerangka kerja 7S dari McKinsey ini mulai dikembangkan pada awal
1980-an olen Tom Peters dan Robert Waterman, dua konsultan yang
bekerja di perusahaan konsultasi McKinsey dan Company, dasar premis
dari model yang memiliki tujuh aspek internal organisasi yang berkaitan
satu sama lain demi keberhasilan dalam keberlangsungan organisasi. ** Ide
dasar dari model ini adalah tujuh aspek atau elemen internal organisasi.
Dalam 7S ada 7 faktor yang masing-masing saling tergantung yang
dikelompokkan menjadi Soft & Hard elements. Soft Elements lebih sulit
dideskripsikan, less tangible dan dipengaruhi budaya, yaitu : Shared

Values, Skills, Style, Staff. Hard Elements lebih mudah didefinisikan dan

%2 Robinson, R.B, Strategi management........... ,32.
33Setya Raharja, Mengimplementasikan McKinsey 7S Framework dalam manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah. Jurnal manajemen Pendidikan, volume 4, no 1, April 2009
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ditentukan serta manajemen dapat langsung mempengaruhinya, yaitu:
Strategy, Structure, Systems.®*

Kerangka kerja 7S McKinsey dapat digambarkan sebagai berikut:

Structure
‘Hard S&° / \ ‘Hard S¢’
I —

Shared
Values

Strategy

Systems

— —
S—

Skills < / | Style
Staff

“Soft Ss’ . — ‘Soft Ss’

Gambar 1.1 Model 7S McKinsey

b. Kerangka Kerja 7S McKinsey
Konsep 7S McKinsey, terdiri dari : Hard Element meliputi :
Stucture, Strategi & Systems, dan Soft Elements, meliputi : Shared Values,
Skills, Staf, & Style.>® Uraian masing-masing faktor sebagai berikut :
1) Shared Values; Adalah nilai budaya kerja yang hidup ditengah
organisasi tersebut. Merupakan suatu guideline bagi para anggota
organisasi untuk tumbuh dan berkembang. Budaya organisasi

merupakan suatu sistem bersama yang dipegang oleh anggota-anggota

%Mohammad Mehdi Ravanfar, Analizing Organizational Structure based on 7S Model of
McKinsey, Global Journal of managemen business and research, Volume XV, Issue X, Version |, Year
2015

%Setya Raharja, Mengimplementasikan McKinsey 7S Framework dalam manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah. Jurnal manajemen Pendidikan, volume 4, no 1, April 2009
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suatu organisasi, yang membedakan organisasi tersebut dari organisasi
lainnya.®
Structure; struktur organisasi (organizational structure) merupakan
kerangka kerja dimana aktivitas para anggota organisasi
dikoordinasikan. Struktur Organisasi merupakan pengaturan formal
dari interaksi dan tanggungjawab atas tugas orang dan sumber daya
dalam suatu organisasi 3’
Faktor-faktor yang mempengaruhi rancangan struktur organisasi
meliputi : strategi organisasi, teknologi yang digunakan, staf
(karyawan) dan orang-orang yang terlibat dalam organisasi, serta
ukuran organisasi. Adapun unsur-unsur struktur organisasi meliputi :
a) Spesialisasi kegiatan, berkenaan dengan spesifikasi tugas-tugas
individual dan kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja)
dan penyatuan tugas-tugas tersebut dalam satuan-satuan kerja.
b) Standarisasi kegiatan, merupakan prosedur-prosedur yang
digunakan organisasi untuk menjamin terlaksananya kegiatan

seperti yang direncanakan.

%Stephen. P. Robbins, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, Edisi kelima, (Jakarta : Erlangga,

2002), 279.

’Pearce,J A and Robinson, Strategic Management, Implementation and Control 10 th edition,
The Mc Graw Hill Companies, 2007, Inc. Yanivi Bachtiar dan Christine (penterjemah). Manajemen
Strategis: Formulasi, Impementasi dan Pengendalian. Edisi 10, (Jakarta : Salemba, 2008)
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¢) Koordinasi kegiatan, menunjukkan prosedur-prosedur yang
mengintegrasikan fungsi-fungsi satuan kerja dalam organisasi.
d) Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan, yang
menunjukkan lokasi (letak) kekuasaan pembuatan keputusan.
e) Ukuran satuan kerja, menunjukkan jumlah karyawan dalam suatu
kelompok kerja®
3) System; sistem yang dikembangkan organisasi juga bersumber pada
shared values yang ada. Sistem ini termasuk berbagai hal yang
menyangkut perencanaan, implementasi, kontrol dan evaluasi,
anggaran, dan penghargaan. *°
Dalam menjalankan sistem pada suatu organisasi, di butuhkan
SOP. Tujuan dari penerapan SOP adalah untuk mewujudkan
pelaksanaan proses kinerja dan pelaksanaan kegiatan pelayanan pada
setiap unit kerja agar sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan proses kinerja
itu sendiri.
4) Staff; berdasarkan shared values yang ada, organisasi membentuk
personil di dalamnya (pengelola). Organisasi akan menentukan

prasyarat orang-orang seperti apa yang dianggap sesuai dengan

3 Handoko, T.H, Manajemen edisi kedua ( Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 1998), 170-171.
39 Setya Raharja, Mengimplementasikan McKinsey 7S Framework dalam manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah. Jurnal manajemen Pendidikan, volume 4, no 1, April 2009
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keberadaan dan tujuan organisasi. Sebagaimana diketahui, jika tujuan
organisasi dan tujuan individu di dalamnya tidak searah, maka akan
sangat sulit bagi organisasi tersebut untuk dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Proses penyusunan personalia atau staffing process adalah
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terus- menerus untuk
menjaga pemenuhan kebutuhan karyawan organisasi dengan individu
yang tepat, dalam posisi yang tepat dan pada waktu yang tepat.
Langkah-langkah staffing process meliputi : perencanaan, rekruitmen,
seleksi, pengenalan dan orientasi, latihan dan pengembangan,
penilaian pelaksanaan kinerja, pemberian balas jasa dan penghargaan
serta perencanaan dan pengembangan karier*°

Proses perencanaan Sumber Daya Manusia meliputi : analisis
pekerjaan (job analysis) yaitu suatu analisis sistematis atas pekerjaan
dalam suatu organisasi. Analisis pekerjaan terdiri atas dua bagian yaitu
. spesifikasi jabatan dan deskripsi pekerjaan. Spesifikasi jabatan
adalah ketrampilan, kemampuan serta hal-hal penting lainnya yang
diperlukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Deskripsi pekerjaan

adalah tugas dari suatu pekerjaan, kondisi kerja dari suatu pekerjaan,

40 Griffin, R.W, Management 7th, Published by Houghton Mifflin Company, Gina Gania,2002;
Editor W.C. Kiristiaji, Manjemen. Edisi 7, (Jakarta : Erlangga, 2009)
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serta alat bantu dan peralatan yang digunakan untuk
melaksanakannya.*!

5) Skills; ketrampilan setiap individu di dalam organisasi merupakan
unsur yang sangat penting bagi keberhasilan organisasi mencapai
sasaran dan tujuannya dengan efektif dan efisien. Jika ketrampilan
para pelaksana organisasi kurang sesuai dengan kebutuhan organisasi
tersebut untuk mewujudkan visinya, maka organisasi tersebut akan
cenderung kontraproduktif. Oleh karenanya, skills merupakan
cerminan dari kompetensi inti organisasi, karena strategi yang disusun
juga merupakan refleksi atas skills yang ada.*?

Skill organisasi dapat dikembangkan melalui pelatihan dan
pengembangan karyawan organisasi. Tujuan dari pelatihan dan
pengembangan karyawan adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja
karyawan dalam mencapai target yang ditetapkan.*3

6) Style; Gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan hubungan antara
atasan dengan bawahan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu : gaya
dengan orientasi tugas (task oriented) dan gaya dengan orientasu

karyawan (employee oriented). Manajer berorientasi tugas

4 Griffin, R.W, Management 7th, Published by Houghton Mifflin Company, Gina Gania,2002;
Editor W.C. Kiristiaji, Manajemen. Edisi 7, (Jakarta : Erlangga, 2009)

42 Setya Raharja, Mengimplementasikan McKinsey 7S Framework dalam manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah. Jurnal manajemen Pendidikan, volume 4, no 1, April 2009

4 Handoko, T.H, Manajemen.......... , 243,
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mengarahkan dan mengawasi karyawan secara tertutup untuk
menjamin bahwa tugas yang dilaksanakan sesuai dengan yang
diinginkannya. Manajer dengan gaya kepemimpinan ini lebih
memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada pengembangan dan
pertumbuhan karyawan. Manajer berorientasi karyawan mencoba
untuk lebih memotivasi bawahan dibanding mengawasi mereka.
Manajer cenderung mendorong anggota bawahan untuk berpartisipasi
dalam pembuatan keputusan, menciptakan suasana persahabatan serta
hubungan saling mempercayai dan menghormati dengan anggota
kelompok.*

7) Strategy; Strategi suatu organisasi dimaksudkan agar organisasi dapat
memiliki arahan yang jelas dan tegas tentang cara-cara yang
dipakainya untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Dalam
organisasi bisnis, strategi merefleksikan kajian yang akurat tentang
lingkungan bisnis, terutama aktivitas saat ini dan akan datang dari para
pesaing.

B. Penelitian Terdahulu
Sejauh penelusuran peneliti terhadap berbagai sumber pustaka, belum
ditemukan hasil penelitian yang fokus pembahasan tentang Manajemen

Pendidikan Karakter dengan Menggunakan Kerangka Kerja McKinsey dalam

4 Handoko, T.H, Manajemen....., 299
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Membentuk Karakter Siswa. Dari beberapa penelusuran pustaka yang penulis

lakukan ada beberapa pustaka yang telah membahas Manajemen pendidikan

karakter diantaranya:

1.

Indah Ratnawati, dalam Jurnal Administrasi dan Manajemen
Pendidikan tahun 2018 yang berjudul Manajemen Pendidikan Karakter
Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
wawancara,dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perencanaan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka meliputi rapat, koordinasi tentang program tahunan yang
mewajibkan untuk tahun 2013 mengikuti ekatrakurikuler pramuka serta
membahas tentang perencanaan sarana dan prasarana, kurikulum dan
pembiayaan. Pengorganisasian Pengorganisasian pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka berada di bawah naungan
sekolah dan naungan ekstrakurikuler pramuka itu sendiri. Pelantikan
pengurus diadakan secara musyawarah yang bernama musyawarah
dewan galang.Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka meliputi musyawarah dewan galang, orientasi
pramuka ramu, rakit, dan terap, pelantikan dewan galang, lomba tingkat
meliputi tingkat ke kecamatan (LT 1), tingkat kabupaten (LT II),dan

tingkat nasional (LT Ill). Pemantauan pendidikan karakter melalui
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kegiatan ekstrakurikuler pramuka selain presensi kehadiran, juga
langsung dipantau oleh kepala sekolah serta pembina pramuka. Selain
itu untuk memenuhi persyaratan agar bisa mendapatkan gelar
penggalang ramu, rakit dan terap siswa harus menyelesaikan buku SKU
yang didalamnya terdapat soal-soal yang berkaitan dengan
kepramukaan dan naionalisme. Faktor yang menunjang dari
ekstrakurikuler pramuka yaitu tenaga, dana, sarana dan prasarana
(fasilitas) dan dukungan moral dari berbagai pihak mulai dari pihak
sekolah, orangtua, serta dukungan dari masyarakat sekitar, serta cuaca
yang mendukung semua kegiatan yang akan dilakukan ekstrakurikuler
pramuka. Faktor yang menghambat dari ekstrakurikuler pramuka yaitu
waktu yang dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan lain di sekolah,
cuaca yang kurang mendukung, fasilitas yang belum dimiliki sekolah
dan harus menyewa di sanggar tari, dan dukungan orangtua yang belum
sepenuhnya mengijinkan anaknya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka. Cara mengatasi hambatan implementasi pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yakni antara lain: pembina
harus bisa mengatur jadwal latihan maupun lomba tanpa mengganggu
kegiatan rutin di sekolah (komunikasi), apabila cuaca kurang
mendukung, maka materi di luar kelas (outdor) diganti dengan materi
yang bisa disampaikan di dalam kelas, sekolah juga harus menyiapkan

dana lebih untuk keperluan tak terduga seperti sewa-menyewa barang
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dari luar sekolah agar kegiatan kepramukaan tetap berjalan lancar, dan
melakukan seleksi khusus untuk anggota pramuka baru dan membuat
perjanjian dengan orangtua agar tidak terjadi kesalahpahaman.*®

2. Ade E.Bahtiar.S. dalam Jurnal Khazanah pendidikan Islam tahun 2019
yang berjudul Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Berbasis Pendekatan Leadership 4H. penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, studi dokumentasi, dan
observasi serta pemeriksaan ulang untuk mendapatkan informasi yang
lengkap dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Cendekia
Leadership Sshool sudah melakukan langkah-langkah perencanaan
yang lengkap dan sistematis yang menghasilkan rumusan-rumusan
rencana pendidikan dan pengajaran yang selanjutnya dijadikan acuan
pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter dan pengajaran yang berbasis
Leadership 4H. Terdapat proses pengorganisasian yang disusun secara
lengkap dan terperinci mengenai posisi, tugas, tanggungjawab serta
mekanisme kerja yang diatur melalui Prosedur Operasi Standar
(Standard Operating Procedure). Meski terdapat nomenklatur yang
tidak umum dalam penentuan posisi General Manager dalam sebuah

Yayasan Pendidikan. Secara keseluruhan pelaksanaan pendidikan

4 Indah Ratnawati, dkk. “ Manajemen Pendidika Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstra
Kulikuler Pramuka”, Jurnal Administrasi dan Manjemen Pendidikan, Vol. 1 No. 3, September 2018.
284-292
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karakter dengan berbasis Leadership 4H sudah sejalan dengan
perencanaan yang ditentukan dan disepakati di awal. Dalam prosesnya
pun terdapat pengawasan untuk memastikan bahwa proses pelaksanaan
berjalan dengan baik dan tepat. Proses pelaksanaan ini dilakukan secara
bertahap dengan tujuan untuk memastikan ketercapaian setiap rencana
dalam pelaksanaan secara optimal. Evaluasi diberlakukan bagi seluruh
warga sekolah, terutama guru dan peserta didik. Bagi para peserta didik,
evaluasi dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian akademik serta
perkembangan karakter yang dituangkan dalam indikator pencapaian
pendidikan karakter dalam Leadership 4H. Selain itu, guru sebagai
teladan dievaluasi kinerjanya untuk memastikan bahwa pendidikan
karakter dapat membudaya secara baik di lingkungan CLS. Beberapa
hambatan dan peluang selalu muncul selama implementasi pengelolaan
pendidikan sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. SD CLS terus
melakukan perbaikan-perbaikan melalui tindak lanjut dari hasil evaluasi
secara keseluruhan serta mengimbanginya dengan pemanfaatan
peluang-peluang yang dimiliki dan dijumpai selama proses
implementasi termasuk mengerahkan beberapa daya dukung yang ada.
Secara keseluruhan dalam penelitian ditemukan hasil yang
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dengan berbasis pendekatan
Leadership 4H dapat terlaksana dengan baik, meskipun masih banyak

kekurangan-kekurangan yang ditemukan. Hasil ini berdasarkan hasil
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pengamatan yang dilakukan sebelum, selama, dan pasca penelitian,
serta penyebaran angket tingkat kepuasan pelanggan kepada para orang
tua siswa lulusan dan yang masih aktif terkait dengan pembudayaan
karakter dalam Leadership 4H.4

3. Y. Rimawan Prihartoyo, dan Siti Irene Astuti Dwiningrum dalam Jurnal
Akuntabilitas Manajemen Pendidikan tahun 2014 yang berjudul
Manajemen Pendidikan Karakter di SMA De Britto Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter di SMA De Britto
telah berjalan sebagaimana mestinya. Direncanakan dengan matang
melibatkan orang tua dan berpedoman pada visi misi secara kuat,
diorganisasikan dengan baik, dilaksanakan dengan dinamis, dikontrol
dan diawasi dengan tegas oleh pejabat yang ditunjuk, dan dievaluasi
secara komprehensif melalui cara personalis, pendampingan, dan
retret/geladi rohani. Faktor penghambat adalah orang tua peserta didik
yang meragukan program pendidikan karakter De Britto. Sedangkan
pendukung dapat diketahui adanya yayasan yang kuat, jaringan alumni
yang kuat, dana mantap, lokasi strategis, SDM terpilih/unggul, dan lain-

lain.*’

4 Ade E. Bahiar S “ Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Berbasis Penekatan
Leadership 4h” dalam Jurnal Khazanah Pendidikan, Vol. 1 No. 1:1-1, Desember 2019.

47 | dan Siti Irene Astuti Dwiningrum, “Manajemen Pendidikan Karakter di SMA De Britto”
Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan. Vol. 2, No. 1, 2014. 135-146
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4. Akhmad Apriwandi, Asrin, Sudirman, dalam Jurnal Praktisi

Administrasi Pendidikan tahun 2020 yang berjudul Manajemen
Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama (Studi situs di SMP
Negeri Praya) penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi situs Data primer diperoleh dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa. Data
sekunder bersumber dari dokumen-dokumen resmi yang ada berupa
catatan, gambar, foto serta bahan lain yang dapat mendukung penelitian
ini. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
berstruktur (Indept Interview), observasi berperan serta, dan studi
dokumen. Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
meliputi empat teknik yaitu kredibilitas (credibility), transferabilitas
(transferability), dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas
(confirmability). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan manajemen pendidikan di SMP Negeri 1 Praya, sekolah
melakukan koordinasi mengenai perilaku siswa. Guru SMP Negeri 1
Praya juga dituntut untuk mengembangkan sikap profesionalisme
dalam mengajar dan mengembangkan bahan ajar seperti silabus dan
RPP yang dapat memberikan dampak positif terhadap manajemen

pendidikan karakter siswa. Kepala sekolah di SMP Negeri 1 Praya juga
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mengambil peran dan sikap secara professional dalam menentukan hasil
evaluasi kegiatan siswa di sekolah.*®

5. M.Masyis Dzul Hilmi dalam Tesis tahun 2014 yang berjudul model
pendidikan karakter dalam meningkatkan kedisiplinan (studi situs
pondok pesantren nurul falah al kammun gading bululawang malang)
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk penelitian
studi situs, yaitu memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut
perspektif orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya secara
individual dan kelompok. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Dalam menguji
keabsahan data peneliti menggunakan teknik perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan trianggulasi. Dari hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan: (1)
kedisiplinan di Pondok Pesantren Nurul Falah Al-Kammun berjalan
dengan baik. Hal ini terlihat dari para santri yang memiliki
kecenderungan untuk taat dan patuh serta mengikuti berbagai kegiatan

yang diprogramkan oleh pesantren, sebagian santri mengaku takut

“8Akhmad Apriwandi, Asrin, Sudirman, “Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah
Menengah Pertama (Studi situs di SMP Negeri Praya) Jurnal Praktisi Administrasi Pendidikan Vol. 2,
No. 1, 2020. 135-146.
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untuk melanggar peraturan yang ada karena adanya sanksi yang mereka
anggap sangat tegas. (2) upaya menanamkan menanamkan kedisiplinan
meliputi kedisiplinan dalam beribadah, kedisiplinan waktu, dan
kedisiplinan dalam belajar. (3) model pendidikan karakter dalam
meningkatkan kedisiplinan adalah model holistik integratif, yaitu
pendidikan yang mengintegrasikan segala aspek dan nilai-nilai dalam
pendidikan seperti moral, etis, religius, psikologis, filosofis, dan sosial
dalam kesatuan dengan manusianya secara keseluruhan utuh antara jiwa
dan badan, material dan spiritual dengan langkah-langkah diantaranya:
keteladanan, pemberian nasehat dan pelajaran, pembiasaan, dengan

pahala dan sanksi, dan pendekatan gabungan.*®
Dalam keempat jurnal yang sudah peneliti paparkan mengenai manajemen
pendidika karakter, belum ada satupun yang spesifik membahas tentang
Manajemen Pendidikan Karakter dengan Menggunakan Kerangka Kerja McKinsey
dalam Membentuk Karakter Siswa Dengan demikian peneliti akan mencoba
memberikan khazanah baru dalam penelitian mengenai manajemen pendidikan
karakter dari penelitian yang sudah dilakukan terdahulu dengan judul manajemen

pendidikan karakter dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dengan kerangka

4% M.Masyis Dzul Hilmi, Model Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Studi Situs Pondok Pesantren Nurul Falah Al Kammun Gading Bululawang
Malang,(Malang:Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014)
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kerja McKinsey di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al-Azhar
Tulungagung.

Adapun pada tesis M.Masyiz memiliki kesamaan dalam pembahasan
mengenai manajemen pendidikan karakter namun berbeda dari segi
pendekatannya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka Kkerja
McKinsey untuk menganalisa manajemen pendidikan karakter dalam lembaga
yang di teliti.

C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang
menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis
dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.°

Penelitian dengan judul manajemen Pendidikan karakter dengan kerangka kerja
McKinsey dalam membentuk karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq
Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar ini akan mengkaji tentang bagaimana proses
Pendidikan karakter dilaksanakan di kedua Lembaga tersebut mengingat bahwa
kedua Lembaga tersebut memiliki nilai budaya yang hampir tidak terdapat pada
Lembaga lainnya seperti : pengajaran paham Islam uang moderat, memiliki jiwa
besar dalam menyikapi keagamaan dan tetap cinta tanah air. Nilai-nilai budaya
tersebut tentunya membentuk nuansa lingkungan yang religius dan memberi

dampak baik pada karakter siswa. Namun, untuk mengetahui seberapa besar

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R & D, (Bandung:
Alfabeta,2006),43
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perkembangan karakter siswa dalam menerapkan nilai-nilai karakter, perlu adanya
penelitian lebih lanjut terhadap manajemen Pendidikan karakter pada Lembaga
tersebut. Adapun alat ukur terhadap manajemen dalam penelitian ini menggunakan
kerangka kerja 7S Mckinsey yang akan melakukan otopsi tingkat efektifitas sebuah
organisasi dalam mencapai tujuan pendidikan karakter pada kedua Lembaga yang

diteliti. Adapun pola pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manajemen
Pendidikan

Karakter

N

Perencanaan

Kerangka kerja
7S McKinsey

Pengawasan dan

Evaluasi ‘

Pengorganisasian

Pelaksanaan

Gambar 1.2 Kerangka berfikir manajemen pendidikan karakter dengan menggunakan

kerangka kerja 7S McKinsey
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Penjelasan :
1. Tujuan dari manajemen pendidikan karakter diantaranya adalah

membentuk karakter siswa sehingga siswa dapat memahami nilai-nilai
karakter seutuhnya.

2. Adapun tahapan dari manajemen pendidikan karakter adalah adanya
perencanaan pendidikan karakter, pengorganisasian pendidikan
karakter, pelaksanaan pendidikan karakter,dan yang terakhir adalah
pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter.

3. Proses berjalannya manajemen pendidikan karakter melibatkan banyak
komponen, untuk itu agar manajemen pendidikan karakter berjalan
dengan efektif, perlu adanya alat manajemen yang mampu mengukur
seberapa efektif organisasi tersebut dalam memanajemen pendidikan
karakter.

4.  Kerangka kerja 7S McKinsey terdiri dari 7 elemen yang dibagi menjadi
2 kelompok besar, yang pertama adalah Kelompok keras atau hard yang
meliputi Strategy, Structure dan System. Ketiga elemen tersebut
dikategorikan sebagai Kelompok keras karena lebih mudah
diidentifikasikan dan dapat dipengaruhi oleh Manajemen secara
langsung. Sedangkan kelompok kedua adalah kelompok lunak atau soft
yang meliputi share values, skills, staff dan style. keselarasan 7 elemen

dalam manajemen merupakan faktor kunci keberhasilan organisasi.



